ABSTRAK
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Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah:1)apakah ada perbedaan kuantitas dengan kualitas hasil jahitan pada mesin jahit manual dengan mesin jahit high speed dan 2) Seberapa besar perbedaan antara kuantitas dengan kualitas hasil jahitan pada mesin jahit manual dengan mesin jahit high speed? Tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan kuantitas dengan kualitas hasil jahitan pada mesin jahit manual dengan mesin jahit high speed dan mengetahui seberapa besar perbedaan antara kuantitas dengan kualitas hasil jahitan pada mesin jahit manual dengan mesin jahit high speed. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah eksperimen.  Teknik penarikan sampel menggunakan purposive sampling. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu penggunaan mesin jahit manual dan mesin jahit high speed sedangkan variabel terikat adalah kuantitas dan kualitas hasil jahitan. Teknik pengumpulan data dengan  metode tes pengukuran dan dokumentasi. Metode analisis data dengan teknik análisis deskriptif dan uji T dengan bantuan komputer melalui program Open Office calc dan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji statistik pada taraf signifikansi 5% dan n = 5 diperoleh ttabel sebesar : 2,01. Karena nilai thitung > ttabel (10,525 dan 7,894) maka disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan kualitas dan kuantitas hasil jahitan mesin jahit manual dengan mesin jahit high speed. Dengan demikian dapat dipahami bahwa penggunaan mesin jahit manual akan menghasilkan kuantitas dan kualitas yang berbeda dengan penggunaan mesin jahit high speed. 


Simpulan penelitian adalah ada perbedaan kualitas dan kuantitas hasil jahitan mesin jahit manual dengan mesin jahit high speed. Saran yang diajukan adalah: (1) bagi peneliti,  sebaiknya perbandingan praktek kerja yang dilakukan tidak hanya sarung bantal tapi juga dilakukan praktek kerja menjahit pakaian  sehingga hasil penelitian menjadi lebih lengkap, (2) bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian yang lebih luas dengan variabel yang berbeda sehingga memperoleh hasil yang lebih lengkap dan akurat.

